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Abstrak  
Penelitian yang dilakukan di sekolah menengah kejuruan ini memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa 
besar pengetahuan siswa mengenai bahaya seks bebas dan memberi pemahaman pada siswa mengenai 
faktor-faktor apa saja sehingga timbul adanya seks bebas serta memberikan gambaran pengaruh apa saja 
yang timbul apabila seorang pelajar melakukan seks diluar nikah, sehingga siswa tidak mudah terjerumus 
dalam pergaulan yang menyimpang. Analisis penelitian dilakukan dengan teknik deskriptif kuantitatif. 
Penyajian data dengan menggunakan angka dan prosentase, kemudian dideskripsikan. Teknik sampling 
yang digunakan pada penelitian ini adalah simple random sampling karena pengambilan sampel dari 
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam anggota populasi. Sedangkan 
jumlah sampel yang daimbil dalam penelitian ini sebanyak 16% dari jumlah populasi sebanyak 50 orang. 
Dari hasil penelitian, diketahui bahwa persentase siswa yang dalam memahami seks bebas dikalangan 
pelajar adalah 68,3% yaitu sudah yang merupakan kriteria baik. Jadi siswa SMK Negeri 4 Surabaya 
memiliki pemahaman serta pengetahuan yang baik terhadap seks bebas. 
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Abstract 
Research conducted in secondary vocational schools has the purpose to find out how large the student 
knowledge about the dangers of sex and understanding in students about what factors to arise availability 
of free sex and give whatever influence arises when a student having sex outside marriage, so that students 
do not easily fall into social being. Analysis of research conducted by quantitative descriptive techniques. 
Presentation of the data by using numbers and percentages, then described. The sampling technique used in 
this study is simple random sampling because sampling of the population was randomly without regard to 
strata that exist in members of the population. While the number of samples in this study daimbil as much 
as 16% of the total population of 50 people. From the research, it is known that the percentage of students 
in the understanding of free sex among students is 68.3% which is a criterion that is already good. So, 
students of SMK Negeri 4 Surabaya has a good understanding and knowledge of the free sex. 







Masa remaja merupakan peralihan dari anak-
anak ke dewasa, pada masa ini ada juga keraguan 
terhadap peran yang akan dilakukan. Remaja bukan lagi 
seorang anak dan juga bukan orang dewasa. Remaja 
mulai mencoba-coba bertindak dan berperilaku seperti 
orang dewasa, misalnya merokok, minum-minuman 
keras, menggunakan obat-obatan, dan terlibat dalam 
perbuatan seks. Tindakan ini tidak sesuai dengan norma 
atau aturan yang berlaku dimasyarakat. Kenakalan remaja 
dalam studi masalah sosial dapat dikategorikan ke dalam 
perilaku menyimpang. Dalam perspektif perilaku 
menyimpang masalah sosial terjadi karena terdapat 
penyimpangan perilaku dari berbagai aturan-aturan sosial 
ataupun dari nilai dan norma sosial yang berlaku. 
Perilaku menyimpang dapat dianggap sebagai sumber 
masalah karena dapat membahayakan tegaknya sistem 
sosial. Penggunaan konsep perilaku menyimpang secara 
tersirat mengandung makna bahwa ada jalur baku yang 
harus ditempuh, perilaku yang tidak melalui jalur tersebut 
berarti telah menyimpang. 
Kartono menyatakan bahwa ada kenaikan jumlah 
“juvenile delinquency”(kejahatan anak remaja) dalam 
kualitas, dan peningkatan dalam kegarangan serta 
kebengisannya yang lebih banyak dilakukan dalam aksi-
aksi kelompok dari pada tindak kejahatan individual. 
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Juvenile Delinquency ialah perilaku jahat/dursila, atau 
kejahatan/kenakalan anak-anak muda merupakan gejala 
sakit (patologis) secara sosial pada anak-anak dan remaja 
yang disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial, 
sehingga mereka itu mengembangkan bentuk tingkah 
laku menyimpang. Juvenile berasal dari bahasa Latin 
“juvenilis”, artinya anak-anak, anak muda, ciri 
karakteristik pada masa muda, sifat-sifat khas pada 
periode remaja. Delinquent berasal dari kata Latin 
“delinquere” yang berarti terabaikan, mengabaikan, yang 
kemudian diperluas artinya menjadi jahat, a-sosial, 
kriminal, pelanggar aturan, pembuat ribut, pengacau, 
peneror, tidak dapat diperbaiki lagi, durjana, dursila, dan 
lain-lain. Fakta kemudian menunjukkan bahwa semua 
tipe kejahatan remaja itu semakin bertambah jumlahnya 
dengan semakin lajunya perkembangan industrialisasi 
dan urbanisasi (Kartono,2005:6). 
Di kota-kota industri dan kota besar yang cepat 
berkembang secara fisik, terjadi kasus kejahatan yang 
jauh lebih banyak daripada dalam masyarakat primitif 
atau di desa-desa. Kenakalan-kenakalan yang dilakukan 
oleh remaja di bawah usia 17 tahun sangat beragam mulai 
dari perbuatan yang amoral dan anti sosial tidak dapat 
dikategorikan sebagai pelanggaran hukum. Bentuk 
kenakalan remaja tersebut seperti: kabur dari rumah, 
membawa senjata tajam, dan kebut-kebutan di jalan, 
sampai pada perbuatan yang sudah menjurus pada 
perbuatan kriminal atau perbuatan yang melanggar 
hukum seperti; pembunuhan, perampokan, pemerkosaan, 
seks bebas, pemakaian obat-obatan terlarang, dan tindak 
kekerasan lainnya yang sering diberitakan media-media 
masa. 
Masa remaja merupakan sebuah periode dalam 
kehidupan manusia yang batasan usia maupun 
peranannya seringkali tidak terlalu jelas. Pubertas yang 
dahulu dianggap sebagai tanda awal keremajaan ternyata 
tidak lagi valid sebagai patokan ataubatasan untuk 
pengkategorian remaja, sebab usia pubertas yang dahulu 
terjadi pada akhir usia 15 -18 tahun, kini terjadi pada 
awal belasan bahkan sebelum usia 11 tahun. Seorang 
anak berusia 10 tahun mungkin saja sudah atau sedang 
mengalami pubertas namun tidak berarti ia sudah bisa 
dikatakan sebagai remaja dan sudah siap menghadapi 
dunia orang dewasa. Ia belum siap menghadapi dunia 
nyata orang dewasa, meski disaat yang sama ia juga 
bukan anak-anak lagi. Berbeda dengan balita yang 
perkembangannya dengan jelas dapat diukur, remaja 
hampir tidak memiliki pola perkembangan yang pasti. 
Dalam perkembangannya seringkali mereka menjadi 
bingung karena kadang-kadang diperlakukan sebagai 
anak-anak tetapi di lain waktu mereka dituntut untuk 
bersikap mandiri dan dewasa. Memang banyak 
perubahan pada diri seseorang sebagai tanda keremajaan, 
namun sering kali perubahan itu hanya merupakan suatu 
tanda-tanda fisik dan bukan sebagai pengesahan akan 
keremajaan seseorang. Namun satu hal yang pasti, 
konflik yang dihadapi oleh remaja semakin kompleks 
seiring dengan perubahan pada berbagai dimensi 
kehidupan dalam diri mereka. 
Surabaya yang merupakan ibu kota Provinsi 
Jawa Timur dan merupakan kota yang sudah maju. Hal 
ini menunjukkan masyarakat Surabaya yang sudah 
heterogen, ditambah lagi dengan bertambah banyaknya 
tempat-tempat hiburan malam. Ini menggambarkan kalau 
Jawa Timur khususnya Surabaya sebagai ibu kota 
Provinsi telah masuk kepada kawasan metropolis. 
 
Seks bebas merupakan hubungan yang 
dilakukan oleh laki-laki dan perempuan tanpa adanya 
ikatan perkawinan. Menurut Desmita mengemukakan 
berbagai bentuk tingkah laku seksual, seperti berkencan 
intim, bercumbu, sampai melakukan kontak seksual 
(Desmita:2005). Bentuk-bentuk perilaku seks bebas 
yaitu: Petting adalah upaya untuk membangkitkan 
dorongan seksual antara jenis kelamin dengan tanpa 
melakukan tindakan intercourse. Oral–genital seks 
adalah aktivitas menikmati organ seksual melalui mulut. 
Tipe hubungan seksual model oral-genital ini merupakan 
alternative aktifitas seksual yang dianggap aman oleh 
remaja masa kini. Sexualintercourse adalah aktivitas 
melakukan senggama. Pengalaman Homoseksual adalah 
pengalaman intim dengan sesama jenis. 
Menurut Sarwono beberapa bentuk perilaku seks 
bebas, yaitu : Kissing, Saling bersentuhan antara dua 
bibir manusia atau pasangan yang didorong oleh hasrat 
seksual. Necking, Bercumbu tidak sampai pada 
menempelkan alat kelamin, biasanya dilakukan dengan 
berpelukan, memegang payudara, atau melakukan oral 
seks pada alat kelamin tetapi belum bersenggama 
(Sarwono:2002). Petting, Bercumbu sampai 
menempelkan alat kelamin, yaitu dengan menggesek-
gesekkan alat kelamin dengan pasangan namun belum 
bersenggama. Intercourse, Mengadakan hubungan 
kelamin atau bersetubuh diluar pernikahan. 
Di Indonesia pada remaja berusia 15 tahun 
ditemukan bahwa 39% remaja perempuan dan 57% 
remaja laki-laki melakukan “petting”. Kemudian data 
penelitian juga menunjukkan bahwa frekuensi untuk 
melakukan hubungan sexual intercourse lebih banyak 
terjadi pada remaja laki-laki dibandingkan dengan remaja 
perempuan (http://www.Bkkbn.go.id/hqweb /cerid/mbrt 
page 19.html). 
Surabaya yang merupakan ibu kota Provinsi 
Jawa Timur dan merupakan kota yang sudah maju. Hal 
ini menunjukkan masyarakat Surabaya yang sudah 
heterogen, ditambah lagi dengan bertambah banyaknya 
tempat-tempat hiburan malam. Ini menggambarkan kalau 
Jawa Timur khususnya Surabaya sebagai ibu kota 
Provinsi telah masuk kepada kawasan metropolis. 
Hasil survei Hotline Pendidikan bahwa 44 
persen pelajar SMA beranggapan seks saat pacaran wajar 
memiliki korelasi dengan data kepolisian. Polisi 
menemukan bahwa kebanyakan korban pencabulan dan 
human trafficking ternyata kalangan pelajar. Data 
kepolisian menyebut, kasus human trafficking selama 
2012 mencapai 20 perkara. Seluruh korban termasuk 
kategori usia anak-anak atau pelajar. Pada 2011 angkanya 
lebih gila lagi, yakni 51 kasus. Artinya, hampir setiap 
minggu polisi menangani kasus human trafficking 
(Sumber: Jawa Pos, 1 Januari 2012). 
Kasubbaghumas Polrestabes Surabaya Kompol Suparti 
mengatakan, seks di luar nikah yang terjadi pada pelajar 
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selama ini juga terjadi pada kasus pencabulan. 
Setidaknya, dalam setahun polisi menangani 98 kasus 
pencabulan dengan korban anak di bawah umur. 
"Sebagian besar korbannya ABG usia sekolah SMP 
hingga SMA," papar Suparti. 
 Psikolog dari Ubaya NK Endah Triwijati 
menuturkan, fenomena tersebut sebenarnya sudah 
mengemuka bertahun-tahun lalu. Hotline Pendidikan 
Surabaya juga pernah melansir data tentang siswa SMP 
yang beranggapan seks di luar nikah wajar. 
"Perlu pendidikan seksual yang menyeluruh di 
sekolah, juga di rumah. Pendidikan seksual bukan 
perkara organ vital saja. Sebab atau akibat perbuatan seks 
itu sendiri juga penting. Cakupan pendidikan seksual ini 
luas," ungkap dia. 
Dengan pendidikan seksual sejak dini, pelajar 
mengenal dirinya sebagai makhluk yang butuh seks. 
Namun, dia akan lebih giat menjaga diri sendiri agar 
tidak dimanipulasi oleh faktor eksternal yang buruk. 
Selama ini, murid yang menganggap seks bebas sebagai 
kewajaran terpengaruh oleh lingkungan atau faktor 
eksternal yang buruk. Misalnya informasi di internet 
yang menyimpang. Juga teman yang membujuk dan 
menantangnya untuk melakukan seks bebas dengan  
Sebagaimana diberitakan, Hotline Pendidikan 
mengeluarkan hasil survei yang memprihatinkan tentang 
persepsi pelajar terhadap seks bebas. Dalam survei yang 
didukung Yayasan Embun Surabaya (YES) itu, hampir 
separo responden atau 44 persen berpersepsi bahwa 
hubungan seks saat pacaran itu adalah hal yang wajar. 
Dari 44 persen itu, 16 persen responden mengaku pernah 
berhubungan seks bebas dengan pacar (Sumber: Jawa 
Pos, 1 Januari 2012). 
Penelitian yang berkaitan dengan perilaku seks 
bebas dikalangan pelajar sudah banyak dilakukan. 
Penelitian-penelitian tersebut antara lain penelitian yang 
dilakukan oleh Fitrawati dengan judul “seks dan 
Seksualitas dikalangan siswa SMU 9 Padang”, Penelitian 
ini menemukan masih banyak remaja yang miskin 
informasi yang benar dan tepat tentang seks, seksualitas 
dan perilaku seksual (Fitrawati:2002). Sehingga 
pengetahuan dan pemahaman mereka masih ada yang 
tidak tepat, bahkan keliru mengenai seks, seksualitas dan 
perilaku seksual. Tindakan dan frekuensi perilaku seksual 
remaja juga sudah mengalami perubahan, dimana 
ditemukan tindakan yang sudah menjurus pada pergaulan 
bebas walaupun dari hasil penelitian ini tidak sampai 
melakukan hubungan badan. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku seksual yang dilakukan remaja 
tersebut secara garis besarnya disebabkan oleh faktor 
eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar individu 
seperti teman, lingkungan, orangtua dan pengaruh media 
massa. Sedangkan faktor internal yang merupakan faktor 
yang berasal dari individu sendiri. 
Responden survei adalah pelajar kelas XI 
SMA/sederajat, baik negeri maupun swasta. Termasuk, 
sekolah yang berlatar belakang agama. Ketua Hotline 
Pendidikan Isa Anshori menyebut survei dilakukan 
terhadap 600 siswa. Jika jumlah siswa kelas XI di 
Surabaya sekitar 12 ribu orang, 450 orang sama dengan 
tiga persen lebih (Sumber: Jawa Pos, 1 Januari 2012). 
Yang mengkhawatirkan, seks dijadikan sebagai 
pelampiasan atas pertikaian orang tua. Faktor-faktor 
tersebut didorong dengan adanya kecanggihan media 
informasi yang sulit untuk dibendung. Dari penelitian 
yang dilakukan, untuk menyalurkan seks ini pelaku 
memilih lokasi-lokasi yang memiliki kepekaan kurang di 
masyarakat. Di antara lokasi-lokasi favorit adalah Pantai 
Ria Kenjeran, sepanjang jalan lambat menuju Banda 
Juanda, parkir plaza,dan lokasi-lokasi wisata di Batu serta 
Malang. Hal ini dilatarbelakangi dengan kecanggihan alat 
komunikasi dan penggunaan mobil yang merambah ke 
pelajar. Faktor tersebut sangat berpengaruh terhadap 
perilaku pelajar dalam berhubungan.  
Pergeseran yang terjadi sangat wajar, karena 
adanya gizi di masyarakat semakin baik. Selain itu, 
asupan media juga mempercepat adanya peralihan peran 
seks ini. Jika zaman dulu, anak mulai berhubungan 
dengan seks atau mengenalnya umur 15-19 tahun. Tetapi, 
saat ini anak berumur 9 tahun sudah fasih berbicara seks. 
Yang lebih mempercepat keadaan adalah, anak-anak 
tidak diberi wawasan yang benar mengenai seks. Atas 
kejadian itu, anak-anak semakin penasaran dan ingin 
membuktikan serta merasakan berhubungan seks. 
Apalagi, orang tua jarang sekali berkomunikasi 
membicarakan persoalan seks. 
Penelitian yang berkaitan dengan perilaku seks 
bebas dikalangan pelajar sudah banyak dilakukan. 
Penelitian-penelitian tersebut antara lain penelitian yang 
dilakukan oleh Fitrawati dengan judul “seks dan 
Seksualitas dikalangan siswa SMU 9 Padang”, Penelitian 
ini menemukan masih banyak remaja yang miskin 
informasi yang benar dan tepat tentang seks, seksualitas 
dan perilaku seksual (Fitrawati:2002). Sehingga 
pengetahuan dan pemahaman mereka masih ada yang 
tidak tepat, bahkan keliru mengenai seks, seksualitas dan 
perilaku seksual. Tindakan dan frekuensi perilaku seksual 
remaja juga sudah mengalami perubahan, dimana 
ditemukan tindakan yang sudah menjurus pada pergaulan 
bebas walaupun dari hasil penelitian ini tidak sampai 
melakukan hubungan badan. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku seksual yang dilakukan remaja 
tersebut secara garis besarnya disebabkan oleh faktor 
eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar individu 
seperti teman, lingkungan, orangtua dan pengaruh media 
massa. Sedangkan faktor internal yang merupakan faktor 
yang berasal dari individu sendiri. 
Tidak hanya itu saja, orang tua sekarang juga 
harus terus mengikuti perkembangan zaman khususnya 
dalam internet. Sehingga komunikasi dengan anak bisa 
berjalan dengan baik. Tentu saja pemerintah juga ikut 
bertanggung jawab dan berkewajiban mengatasi masalah 
ini. Penyuluhan saja tidak cukup untuk membendung 
persoalan ini. Diperlukan sarana atau fasilitas di luar 
sekolah untuk para pelajar kita,baik itu di bidang 
olahraga, seni atau sains. Dan juga harus lebih tegas 
terhadap pelajar yang belum di perbolehkan mengendarai 
motor, terlibat pemakaian narkoba dan miras. Artinya, 
aktivitas para pelajar harus diwadahi supaya bisa 
mengakomodir kegiatan yang tidak tertampung.Kegiatan 
ini sangat berarti, dengan begitu karakter siswa akan 
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terbentuk tanpa harus dilakukan pemaksaan kepada 
siswa.  
Selain itu, komunikasi intensif antara sekolah 
dengan orang tua merupakan kunci membentuk karakter 
dan menjauhkan pelajar dari perbuatan negatif. 
Sementara pemerintah kabupaten/kota bisa membuat 
kebijakan-kebijakan yang bersifat mendukung 
keberhasilan mengurangi dampak negatif media 
komunikasi. Sementara itu, Kepala Dinas Pendidikan 
Surabaya Ikhsan mengatakan, penyelesaian persoalan 
seks bebas tidak hanya dibebankan pada Dindik 
Surabaya. Namun orang tua dan sekolah juga turut serta 
menuntaskan persoalan ini. Untuk itu,pihaknya 
mengambil kebijakan terkait penggunaan ponsel di 
sekolah. “Minimal itu bisa meminimalisir. Siswa dilarang 
bebas bawa ponsel ke sekolah, karena selama ini, para 
siswa yang bermasalah sangat tertutup kepada guru. 
Karena itu, dengan adanya konselor yang seusianya, 
diharapkan bisa menjadi jembatan dan mencari solusi 
terbaik bagi siswa yang bermasalah. Selain itu, pihaknya 
pun menghidupkan lagi kegiatan pramuka. Dengan 
begitu, diharapkan siswa bisa menyibukkan diri dengan 
hal-hal yang positif lewat kegiatan Pramuka ini. Karena 
kegiatan positif bisa menghasilkan perbuatan positif.  
Mereka yang bersekolah di Sekolah Menengah 
Kejuruan, umumnya berasal dari keluarga yang memiliki 
status sosial ekonomi rendah, beberapa ada juga yang 
berasal dari status ekonomi menengah ke atas. Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) umumnya berusia antara 16-
18 tahun, pada usia itu anak-anak SMK bisa juga disebut 
sedang memasuki masa transisi antara masa kanak-kanak 
dan menjelang dewasa dan juga mulai mengalami masa-
masa datangnya pubertas. Persamaannya adalah banyak 
mengetahui tentang seks tetapi cuma setengah-setengah 
yang disebabkan perhatian orang tua yang kurang, 
pendidikan agama dan seks yang kurang, adanya 
kemudahan untuk mendapatkan alat kontrasepsi yang 
publikasinya begitu banyak dan transparan, adanya 
kesempatan, kurang tegasnya tindakan hukum di 
masyarakat maupun Negara, adanya sajian-sajian yang 
sarat dengan rangsangan seksulitas, sampai dengan 
majalah-majalah gaul untuk konsumsi anak muda. 
Namun gejala tersebut tidak terlepas dari bagaimana 
mereka kaum remaja memberi nilai untuk dirinya, lebih 
jelasnya mereka tidak mampu mengontrol diri sendiri. 
Dari hasil observasi dapat diketahui bahwa 
karekteristik siswa Sekolah Menengah Kejuruan tersebut 
kebanyakan adalah mereka membentuk geng-geng atau 
kelompok-kelompok, bersikap manja untuk sekedar cari 
perhatian, bersikap agresif kepada orang yang mereka 
benci, cenderung meniru gaya berpakaian dan bergaul 
yang ada di televisi terutama pada sinetron-sinetron, tidak 
disiplin. Mereka akan bersikap manis dan baik ketika 
mereka merasa cocok. Meskipun demikian peneliti 
beranggapan bahwa sebenarnya mereka memiliki 
kebutuhan yang besar untuk disayangi, dicintai dan 
dimengerti (Fitrawati, 2002). 
Tidak hanya itu saja, orang tua sekarang juga 
harus terus mengikuti perkembangan zaman khususnya 
dalam internet. Sehingga komunikasi dengan anak bisa 
berjalan dengan baik. Tentu saja pemerintah juga ikut 
bertanggung jawab dan berkewajiban mengatasi masalah 
ini. Penyuluhan saja tidak cukup untuk membendung 
persoalan ini. Diperlukan sarana atau fasilitas di luar 
sekolah untuk para pelajar kita,baik itu di bidang 
olahraga, seni atau sains. Dan juga harus lebih tegas 
terhadap pelajar yang belum di perbolehkan mengendarai 
motor, terlibat pemakaian narkoba dan miras. Artinya, 
aktivitas para pelajar harus diwadahi supaya bisa 
mengakomodir kegiatan yang tidak tertampung.Kegiatan 
ini sangat berarti, dengan begitu karakter siswa akan 
terbentuk tanpa harus dilakukan pemaksaan kepada 
siswa.  
 
Dari peristiwa tersebut muncul pemikiran 
peneliti yang berkeinginan untuk mengetahui persepsi 
siswa kelas XI SMKN 4 Surabaya terhadap perilaku seks 
bebas di kalangan pelajar di Surabaya. SMKN 4 
Surabaya merupakan salah satu sekolah kejuruan 
(SMEA) yang beralamat di Jl. Kranggan No.81-101 
Sawahan, adapun peneliti memilih sekolah ini sebagai 
objek penelitian dikarenakan siswa yang bersekolah 
disekolah kejuruan cenderung ketertarikan kepada lawan 
jenis lebih besar dari pada sekolah menengah atas 
(SMA), sehingga peneliti memiliki ketertarikan untuk 
meneliti sekolah kejuruan. 
Berdasarkan pada latar belakang yang telah 
dipaparkan, peneliti berusaha menjawab rumusan 
masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana persepsi siswa 
SMK Negeri 4 Surabaya mengenai perilaku seks bebas 
dikalangan pelajar Surabaya? (2) Faktor apa saja yang 
mendorong seorang pelajar Surabaya melakukan seks 
bebas?(3) Pengaruh apa yang timbul setelah pelajar 
melakukan seks bebas? 
Untuk lebih memahami persepsi mengenai 
maraknya seks bebas di kalangan pelajar SMKN 4 
Surabaya.Untuk lebih memahami apa saja faktor yang 
mendorong siswa untuk melakuakan seks bebas.Untuk 
lebih memahami pengaruh apa saja yang timbul setelah 
melakukan seks bebas. Secara Teoritis Hasil penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 
tingkat pengetahuan siswa SMKN 4 Surabaya tentang 
seks bebas, untuk dijadikan sebagai bahan masukan bagi 
pihak sekolah sebagai upaya pencegahan dini terhadap 
perilaku penyimpangan seks bagi siswa dan menentukan 
kebijakan mengenai program pendidikan seks 
dilingkungan sekolah. Secara PraktisHasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan masukan dan manfaat bagi 
masyarakat untuk lebih memahami perilaku 
penyimpangan seks bebas dikalangan pelajar. Penelitian 
yang dilakukan ini diharapkan dapat mengembangkan 
wawasan penelitian dan pengalaman berharga dalam 




Persepsi berasal dari bahasa Inggris yaitu 
kata  perception, yang diambil dari bahasa 
latin perception, yang berarti menerima atau mengambil. 
Menurut Leavitt dalam Desmita (2009: 117), ”Perception 
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dalam pengertian sempit adalah penglihatan, yaitu 
bagaimana seseorang melihat sesuatu; sedangkan dalam 
arti luas, perception adalah pandangan, yaitu bagaimana 
seseorang memandang atau mengartikan sesuatu”. 
Manusia sebagai makhuk sosial yang sekaligus 
juga makhluk individual, maka terdapat perbedaan antara 
individu yang satu dengan yang lainnya, adanya 
perbedaan inilah yang antara lain menyebabkan mengapa 
seseorang menyenangi suatu objek sedangkan orang lain 
tidak senang bahkan membenci objek tersebut. Hal ini 
sangat tergantung bagaimana individu menanggapi objek 
tersebut dengan persepsinya, pada kenyataannya sebagian 
besar sikap, tingkah laku dan penyesuaian ditentukan 
oleh persepsinya. Persepsi pada hakikatnya adalah 
merupakan proses penilaian seseorang terhadap objek 
tertentu. 
Walgito berpendapat bahwa persepsi adalah 
proses yang terjadi di dalam diri individu yang dimulai 
dengan diterimanya rangsang, sampai rangsang itu 
disadari dan dimengerti oleh individu sehingga individu 
dapat mengenali dirinya sendiri dan keadaan di 
sekitarnya (Walgito 2002:69). Thoha menyatakan 
persepsi adalah proses kognitif yang dialami oleh 
seseorang di dalam memahami informasi tentang 
lingkungan, baik melalui penglihatan, pendengaran, 
penghayatan, perasaan dan penciuman (Thoha:1980). 
pendapat lain juga dikemukakan oleh Mar’at mengatakan 
bahwa persepsi adalah suatu proses pengamatan 
seseorang yang berasal dari suatu kognisi secara terus 
menerus dan dipengaruhi oleh informasi baru dari 
lingkungannya (Mar’at:1981) 
Riggio juga mendefinisikan persepsi sebagai 
proses kognitif baik lewat penginderaan, pandangan, 
penciuman dan perasaan yang kemudian ditafsirkan 
(Riggio:1990). Young  juga berpendapat bahwa persepsi 
merupakan aktivitas mengindera, mengintegrasikan dan 
memberikan penilaian pada objek-objek fisik maupun 
objek sosial, dan penginderaan tersebut tergantung pada 
stimulus fisik dan stimulus sosial yang ada di 
lingkungannya (Young:1956) 
Menurut Rakhmat Jalaludin persepsi merupakan 
pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 
informasi dan menafsirkan pesan, (Jalaludin 1998: 51). 
Menurut Ruch, persepsi adalah suatu proses tentang 
petunjuk-petunjuk inderawi (sensory) dan pengalaman 
masa lampau yang relevan diorganisasikan untuk 
memberikan kepada kita gambaran yang terstruktur dan 
bermakna pada suatu situasi tertentu (Ruch 1967: 300). 
Senada dengan hal tersebut Atkinson dan Hilgard 
mengemukakan bahwa persepsi adalah proses dimana 
kita menafsirkan dan mengorganisasikan pola stimulus 
dalam lingkungan (Atkinson dan Hilgard 1991: 201). 
Gibson dan Donely  menjelaskan bahwa persepsi adalah 
proses pemberian arti terhadap lingkungan oleh seorang 
individu (Gibson dan Donely 1994: 53). 
Robbins mendefinisikan, persepsi adalah suatu 
proses dimana individu mengorganisasikan dan 
menginterpretasikan kesan sensori mereka untuk 
memberi arti pada lingkungan mereka (Robbins 1999: 
46). Menurut Desmita persepsi adalah suatu proses 
penggunaan pengetahuan yang telah dimiliki untuk 
memperoleh dan menginterpretasi stimulus (rangsangan) 
oleh sistem alat indera (Desmita 2009: 118). Sedangkan 
menurut Samsunuwiyati dan Lieke Indieningsih Kart, 
persepsi adalah pengaturan stimuli menjadi satuan utuh, 
penuh arti dan penting (Samsunuwiyati dan Lieke 
Indieningsih Kartono 2006: 83). Ahli lain, Slameto 
menyatakan persepsi adalah proses yang menyangkut 
masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia 
(Slameto 2010: 102). 
Dikarenakan persepsi bertautan dengan cara 
mendapatkan pengetahuan khusus tentang kejadian pada 
saat tertentu, maka persepsi terjadi kapan saja stimulus 
menggerakkan indera. Dalam hal ini persepsi diartikan 
sebagai proses mengetahui atau mengenali objek dan 
kejadian objektif dengan bantuan indera (Chaplin, 1989: 
358) Sebagai cara pandang, persepsi timbul karena 
adanya respon terhadap stimulus. Stimulus yang diterima 
seseorang sangat komplek, stimulus masuk ke dalam 
otak, kernudian diartikan, ditafsirkan serta diberi makna 
melalui proses yang rumit baru kemudian dihasilkan 
persepsi (Atkinson dan Hilgard, 1991 : 209). 
Dalam hal ini, persepsi mencakup penerimaan 
stimulus (inputs), pengorganisasian stimulus dan 
penerjemahan atau penafsiran stimulus yang telah 
diorganisasi dengan cara yang dapat mempengaruhi 
perilaku dan membentuk sikap, sehingga orang dapat 
cenderung menafsirkan perilaku orang lain sesuai dengan 
keadaannya sendiri (Gibson, 1986: 54). 
Melalui persepsi, seseorang terus menerus 
melakukan hubungan dengan lingkungan dan orang lain. 
Hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu indera 
penglihat, pendengar, peraba, perasa dan penciuman. 
Persepsi tiap-tiap individu tentang sesuatu akan berbeda-
beda karena persepsi seseorang terhadap sesuatu akan 
mempengaruhi pikirannya. Persepsi akan memungkinkan 
manusia memberi penilaian terhadap suatu kondisi 
tertentu karena ranggsangan (stimulus) yang diberikan. 
Penilaian seseorang mengenai rangsangan tersebut 
dilakukan melalui proses kognitif. Menurut Desmita, 
proses kognitif yaitu proses mental yang memungkinkan 
seseorang mengevaluasi, memaknai, dan menggunakan 
informasi yang diperoleh melalui inderanya (Desmita 
2009: 119). Proses kognitif ini yang mengarahkan pola 
pikir dan reaksi-reaksi kognitif seseorang sehingga 
memberi perbedaan persepsi dari masing-masing 
individu. 
Proses pembentukan persepsi dijelaskan oleh 
Feigi sebagai pemaknaan hasil pengamatan yang diawali 
dengan adanya stimuli Feigi (dalam Yusuf, 1991: 108). 
Setelah mendapat stimuli, pada tahap selanjutnya terjadi 
seleksi yang berinteraksi dengan "interpretation", begitu 
juga berinteraksi dengan "closure". Proses seleksi terjadi 
pada saat seseorang memperoleh informasi, maka akan 
berlangsung proses penyeleksian pesan tentang mana 
pesan yang dianggap penting dan tidak penting. Proses 
closure terjadi ketika hasil seleksi tersebut akan disusun 
menjadi satu kesatuan yang berurutan dan bermakna, 
sedangkan interpretasi berlangsung ketika yang 
bersangkutan memberi tafsiran atau makna terhadap 
informasi tersebut secara menyeluruh. Menurut Asngari 
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pada fase interpretasi ini, pengalaman masa silam atau 
dahulu. memegang peranan yang penting (Asngari 1984: 
12-13). 
Persepsi merupakan salah satu aspek kognitif 
manusia yang sangat penting. Hal ini memungkinkan 
manusia untuk mengetahui dan memahami dunia 
sekelilingnya. Persepsi diawali melalui sebuah 
penginderaan dari stimulus yang diterima seseorang, 
stimulus tersebut dilanjutkan sebagai sebuah proses 
persepsi untuk kemudian diinterpretasikan. Dengan 
persepsi, manusia dapat menangkap dan memaknai 
berbagai fenomena, informasi atau data yang senantiasa 
mengitarinya. Riset mengenai persepsi menunjukkan 
bahwa individu yang berbeda dapat melihat hal yang 
sama namun memahaminya secara berbeda. Individu 
menginterpretasikan apa yang dilihat dan menyebutnya 
sebagai realitas. 
Persepsi sebagai sebuah konstruk psikologis 
akan sulit diartikan secara utuh atau dijabarkan dengan 
tepat dalam sebuah rumusan, namun dari pendapat 
beberapa ahli diatas dapat penulis simpulkan bahwa 
persepsi merupakan tanggapan atau penilaian seseorang 
terhadap rangsangan (stimulus) yang diterima melalui 
alat inderanyanya, dimana rangsangan itu dapat berupa 
fenomena, benda mati, maupun individu lain. 
Faktor-Faktor Persepsi 
 Guna memahami persepsi lebih dalam, perlu 
diketahui faktor-faktor yang berperan dalam persepsi. 
Walgito menyatakan, ”Beberapa faktor yang berperan, 
yang merupakan syarat agar terjadi persepsi, yaitu (1) 
Objek atau stimulus yang dipersepsi; (2) Alat indera dan 
syaraf-syaraf serta pusat susunan syaraf, yang merupakan 
syarat fisiologis; dan (3) Perhatian yang merupakan 
syarat psikologis” (Walgito 2004: 90). Berikut adalah 
penjelasannya: a. Objek atau stimulus yang 
dipersepsi.Objek dari luar diri seseorang baik berupa 
benda, kejadian, atau pun sikap dari orang lain biasanya 
merupakan sumber stimulus bagi seseorang. b. Alat 
indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf.Melalui alat 
indera yang dimiliki seseorang, stimuli yang ada diterima 
oleh seseorang. Dengan syaraf sebagai pusat kesadaran, 
seseorang akan menginterpretasikan stimuli yang 
diterima. c Perhatian.Perhatian merupakan pemusatan 
atau konsentrasi dari seluruh aktifitas individu yang 
ditujukan kepada sesuatu atau sekelompok objek.
 Ditambahkan oleh Robbins yang menyatakan, 
”Karakteristik sasaran yang diobservasi dapat 
mempengaruhi apa yang dipersepsikan”. Persepsi dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor dari setiap individu. 
Sikap, kepribadian, motif, kepentingan pribadi, 
pengalama masa lalu, harapan merupakan beberapa 
faktor dari individu yang bisa membentuk sekaligus 
membiaskan persepsi selain itu karakteristik dari sasaran 
yang diobservasi juga dapat menjadi faktor yang 
berpengaruh besar terhadap persepsi (Robbins 1999: 46). 
 Faktor-faktor fungsional yang menentukan 
persepsi seseorang berasal dari kebutuhan, pengalaman 
masa lalu dan hal-hal lain termasuk yang kita sebut 
sebagai faktor-faktor personal (Rakhmat 1998: 55). 
Selanjutnya Rakhmat menjelaskan yang menentukan 
persepsi bukan jenis atau bentuk stimuli, tetapi 
karakteristik orang yang memberi respon terhadap 
stimuli. Persepsi meliputi juga kognisi (pengetahuan), 
yang mencakup penafsiran objek, tanda dan orang dari 
sudut pengalaman yang bersangkutan (Gibson, 1986 : 
54). Selaras dengan pernyataan tersebut Krech 
mengemukakan bahwa persepsi seseorang ditentukan 
oleh dua faktor utama, yakni pengalaman masa lalu dan 
faktor pribadi (dalam Sri Tjahjorini Sugiharto 2001: 19). 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan faktor 
pribadi adalah faktor insternal anggota Kelompok 
Swadaya Masyarakat (KSM). 
Prinsip-Prinsip Persepsi 
 Perlu dipahami mengenai prinsip-prinsip 
persepsi agar tidak terjadi salah interpretasi atau salah 
pengertian. Slameto mengemukakan lima prinsip dasar 
tentang persepsi (Slameto 2010: 103-105), 
yaitu:1)Persepsi itu relatif bukannya absolut.Manusia 
bukanlah instrumen ilmiah yang menyerap segala sesuatu 
persis seperti keadaan sebenarnya tetapi dengan 
penerimaan dari inderanya dia dapat menerka dan 
memberikan tanggapan mengenai rangsangan (stimulus) 
yang diterimanya.2)Persepsi itu selektif.Ada keterbatasan 
seseorang dalam menerima rangsang (stimulus), oleh 
karenanya ada kemungkinan seseorang hanya akan 
memberikan perhatian kearah mana persepsi itu memiliki 
kecenderungan.3)Persepsi itu mempunyai tatanan. 
Seseorang tidak menerima rangsangan secara 
sembarangan, oleh karena itu apabila rangsangan yang 
diterima kurang lengkap maka orang tersebut akan 
melengkapi sendiri sehingga menjadi cukup jelas 
untuknya.4)Persepsi dipengaruhi oleh harapan dan 
kesiapan (penerima rangsangan).Harapan dan kesiapan 
penerima akan sangat menentukan pesan mana yang dia 
pilih untuk kemudian diinterpretasikan.5)Persepsi 
seseorang atau kelompok dapat jauh bebeda dengan 
persepsi orang atau kelompok lain sekalipun situasinya 
sama.Perbedaan persepsi antara satu individu dengan 
individu yang lain sangat dipengaruhi oleh perbedaan 
kepribadian, sikap dan motivasi dari masing-masing 
individu.  
Komponen Persepsi 
  Persepsi sebagai suatu interaksi antara manusia 
dengan lingkungan maupun dengan manusia lain terdapat 
beberapa komponen pembentuknya. Desmita menyatakan 
bahwa, ”Persepsi meliputi suatu interaksi rumit yang 
melibatkan setidaknya tiga komponen utama, yaitu: 
seleksi, penyusunan, dan penafsiran” (Desmita 2009: 
120). Berikut adalah pemaparannya: Seleksi yang 
dimaksud adalah proses penyaringan oleh indera tehadap 
stimulus. Seleksi ini bergantung pada perhatian, minat, 
kebutuhan dan nilai-nilai yang dianut.Penyusunan. yang 
dimaksud Setelah stimulus diseleksi maka proses 
selanjutnya adalah menyederhanakan informasi dari yang 
kompleks ke dalam suatu pola kognitif yang bermakna. 
Seleksi Penafsiran. yang diterima dan telah 
disederhanakan menjadi sebuah informasi yag bermakna 
kemudian diterjemahkan dalam bentuk tingkah laku yang 
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Pengertian Perilaku Melihat kondisi remaja saat 
ini yang tidak peduli aturan lagi, mambuat harapan 
remaja sebagai penerus bangsa yang menentukan kualitas 
Negara dimasa yang akan datang sepertinya bertolak 
belakang dengan kenyataan yang ada. Perilaku nakal dan 
menyimpang dikalangan pelajar saat ini cenderung 
mencapai titik kritis. Di zaman yang semakin 
berkembang semakin beragam pula tingkah laku serta 
masalah sosial yang terjadi dimasyarakat terutama 
masalah pelajar. Perkembangan teknologi sekarang ini 
telah banyak memberi pengaruh buruk bagi pelajar 
sehingga menyebabkan terjadinya kenakalan pelajar. 
Masa remaja merupakanmasa dimana seorang individu 
mengalami peralihan dari satu tahap ke tahap berikutnya 
dan mengalami perubahan baik emosi, tumbuh, minat 
pola perilaku, dan juga penuh dengan masalah-masalah 
(Hurlock, 1997:227).  Dari segi biologis, perilaku adalah 
semua kegiatan atau aktivitas manusia, baik yang diamati 
langsung maupun yang tidak dapat diamati oleh pihak 
luar (Notoatmodjo, 2007:133). Menurut Skinner seorang 
ahli psikologi, merumuskan bahwa perilaku merupakan 
respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus 
(rangsangan dari luar) (Notoatmodjo, 2007: 133). 
 
Faktor yang Mempengaruhi Perilaku  
Menurut Lawrence Green (1980) dalam 
Notoatmodjo 2003:13-14, faktor yang mempengaruhi 
perilaku yaitu:  a. Faktor Predisposisi (Predisposing 
factor) Faktor ini mencakup pengetahuan dan sikap 
masyarakat terhadap hal-hal yang berkaitan dengan 
kesehatan, sistem nilai yang dianut, tingkat pendidikan, 
tingkat sosial ekonomi, tradisi dan kepercayaan 
masyarakat terhadap perilaku kesehatan. b. Faktor 
Pemungkin (Enabling factor) Faktor ini mencakup sarana 
dan prasarana atau fasilitas yang tersedia bagi 
masyarakat. Fasilitas ini pada hakikatnya mendukung 
atau memungkinkan terwujudnya perilaku kesehatan. c. 
Faktor Penguat (Reinforcing factor) Faktor ini meliputi 
faktor sikap dan perilaku tokoh masyarakat, tokoh agama. 
Termasuk peraturan-peraturan, baik dari pusat maupun 
pemerintah daerah yang terkait dengan perilaku 
kesehatan.  
Faktor yang menyebabkan perilaku seks pranikah pada 
remaja:  
Faktor yang menyebabkan perilaku seks 
pranikah pada remaja menurut Sarwono 2011:188-205: 
1). Pengetahuan , Kurangnya pengetahuan tentang 
kesehatan reproduksi pada remaja yang sudah mulai 
berkembang kematangan seksualnya secara lengkap 
kurang mendapat pengarahan dari orang tua mengenai 
kesehatan reproduksi khususnya tentang akibat-akibat 
perilaku seks pranikah maka mereka sulit mengendalikan 
rangsangan-rangsangan dan banyak kesempatan seksual 
pornografi melalui media massa yang membuat mereka 
melakukan perilaku seksual secara bebas tanpa 
mengetahui resiko-resiko yang dapat terjadi seperti 
kehamilan yang tidak diinginkan. 2) Meningkatnya libido 
seksual, di dalam upaya mengisi peran sosial, seorang 
remaja mendapatkan motivasinya dari meningkatnya 
energi seksual atau libido, energi seksual ini  berkaitan 
erat dengan kematangan fisik. 3) Media informasi, 
adanya penyebaran media informasi dan rangsangan 
seksual melalui media massa yaitu dengan adanya 
teknologi yang canggih seperti, internet, majalah, televisi, 
video. Remaja cenderung ingin tahu dan ingin mencoba-
coba  serta ingin meniru apa yang dilihat dan 
didengarnya, khususnya karena remaja pada umumnya 
belum mengetahui masalah seksual secara lengkap dari 
orang tuanya. 4) Norma agama, sementara itu perkawinan 
ditunda, norma-norma agama tetap berlaku dimana orang 
tidak boleh melaksanakan hubungan seksual sebelum 
menikah.  
Pada masyarakat modern bahkan larangan 
tersebut berkembang lebih lanjut pada tingkat yang lain 
seperti berciuman dan masturbasi untuk remaja yang 
tidak dapat menahan diri akan mempunyai 
kecenderungan melanggar larangan tersebut.  1) Orang 
tua, ketidaktahuan orang tua maupun sikap yang masih 
menabukan pembicaraan seks dengan anak bahkan 
cenderung membuat jarak dengan anak. Akibatnya 
pengetahuan remaja tentang seksualitas sangat kurang. 
Padahal peran orang tua sangatlah penting, terutama 
pemberian pengetahuan tentang seksualitas. 2) Pergaulan 
semakin bebas, gejala ini banyak terjadi di kota-kota 
besar, banyak kebebasan pergaulan antar jenis kelamin 
pada remaja, semakin tinggi tingkat pemantauan orang 
tua terhadap anak remajanya, semakin rendah 
kemungkinan perilaku menyimpang menimpa remaja.  
Faktor yang menyebabkan perilaku seks 
pranikah pada remaja menurut Bachtiar, 2004: 154-160: 
1). Pendidikan, pendidikan yang rendah cenderung 
melakukan seks pranikah dibanding dengan yang 
berpendidikan tinggi dan berprestasi. 2) Sosial ekonomi, 
dengan perekonomian keluarga yang rendah cenderung 
remaja melakukan seks pranikah agar pasangannya dapat 
memenuhi segala sesuatu yang ia butuhkan. 3). Pengaruh 
teman, pengaruh teman memang sangat kuat dalam 
mempengaruhi perilaku seksual.  
Faktor yang menyebabkan perilaku seks 
pranikah pada remaja menurut Gunarsa, 1995: 160-167: 
1). Peluang/ kesempatan waktu, dengan adanya waktu 
luang yang tidak bermanfaat maka lebih mudah 
menimbulkan adanya pergaulan bebas, dalam arti remaja 
mementingkan hidup bersenang-senang, bermalas-malas, 
berkumpul-kumpul sampai larut malam yang akan 
membawa remaja pada pergaulan bebas. 2)Pengaruh 
norma budaya dari luar,remaja menelan begitu saja apa 
yang dilihatnya dari budaya barat. Sehingga mudah 
terpengaruh oleh adanya budaya asing. 
Seks Bebas 
 Seks bebas adalah hubungan antara dua orang 
dengan jenis kelamin yang berbeda dimana terjadi 
hubungan seksual tanpa adanya ikatan pernikahan 
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(Ghifari, 2003). Seks bebas dapat diartikan sebagai pola 
perilaku seks yang bebas dan tanpa batasan, baik dalam 
tingkah laku seksnya maupun dengan siapa hubungan 
seksual itu dilakukan (Nanggala, 2006), lebih lanjut 
dikatakan bahwa perilaku seks bebas dilatar belakangi 
oleh beberapa hal seperti: 1) kurangnya pemahaman 
nilai-nilai agama, 2) belum adanya pendidikan seks 
secara formal disekolah, 3) pengaruh teman, internet dan 
lingkungan, 4) penyebaran gambar dan VCD porno 
melalui berbagai media, 5) penggunaan NAPZA.  
 Seks bebas dalam dimensi agama 
merupakan suatu larangan karena tidak sesuai dengan 
ajaran agama dan norma-norma yang ada dimasyarakat. 
Karena dalam keadaan apapun, seseorang yang taat 
beragama, selalu dapat menempatkan diri dan 
mengendalikan diri dan mengendalikan diri agar tidak 
berbuat hal-hal yang bertentangan dengan ajaran agama, 
dan selalu ingat terhadap Tuhan, maka seseorang tak 
akan melakukan hubungan seksual dengan pasangannya, 
sebelum menikah secara resmi. Sebaliknya, bagi individu 
yang rapuh imannya, cenderung mudah melakukan 
pelanggaran terhadap ajaran-ajaran agamanya (Ghifari, 
2003). 
Bentuk-bentuk seks bebas 
Bentuk perilaku seks bebas antara lain: 1) Kissing, 
berciuman berupa pertemuan bibir dengan bibir pada 
pasangan lawan jenis yang didorong oleh hasrat seksual. 
2) Necking, bercumbu tidak sampai pada menempelkan 
alat kelamin, biasanya dilakukan dengan berpelukan, 
memegang payudara, atau melakukan oral seks pada alat 
kelamin tetapi belum bersenggama. 3) Petting, upaya 
membangkitkan dorongan seksual dengan cara bercumbu 
sampai menempelkan alat kelamin, dan menggesek-
gesekan alat kelamin dengan pasangan namun belum 
bersenggama. 4) Sexual Intercourse, terjadi kontak 
melakukan hubungan kelamin atau persetubuhan 
(Sarwono, 2002, Desmita, 2005). Perilaku seks bebas 
dapat didorong oleh beberapa faktor. 
Faktor-faktor yang mendorong seks bebas 
Perilaku seks yang dilakukan oleh pelajar dapat 
disebabkan karena adanya faktor yang mendorong untuk 
melakukan tindakan tersebut, diantaranya:1)Waktu/ saat 
mengalami pubertas. 2)Kontrol sosial kurang tepat 
(terlalu ketat atau terlalu longgar) kurangnya kontrol dari 
orang tua, siswa tidak tahu batas-batas mana yang boleh 
dan mana yang tidak boleh, 3)Frekuensi pertemuan 
dengan pacarnya, hubungan antar mereka semakin 
romantis, adanya keinginan untuk menunjukkan cinta 
pada pacarnya, penerimaan aktifitas seksual pacarnya. 
4)Status ekonomi, kondisi keluarga yang tidak 
memungkinkan untuk mendidik anak-anak untuk 
memasuki masa remaja dengan baik, 5)Korban pelecehan 
seksual,6)Tekanan dari teman sebaya, penggunaan obat-
obat terlarang dan alkohol, merasa sudah saatnya untuk 
melakukan aktifitas seksual sebab sudah merasa matang 
secara fisik,7)Sekedar menunjukkan kegagahan dan 
kemampuan fisiknya,8)Terjadi peningkatan rangsangan 
seksual akibat peningkatan kadar hormon reproduksi atau 
seksual. 
Faktor lain yang dapat mempengaruhi seorang 
siswa melakukan seks bebas karena didorong oleh rasa 
ingin tahu yang besar untuk mencoba segala hal yang 
belum diketahui. Ini merupakan ciri-ciri siswa pada 
umumnya. 
 
Dampak seks bebas 
Seks bebas dikalangan pelajar dapat 
menimbulkan berbagai dampak buruk bagi masa depan 
dan perkembangan pelajar. Ghifari menyatakan bahwa 
bahaya free sex mencangkup bagi perkembangan mental 
(psikis), fisik dan masa depan pelajar itu sendiri (Ghifari, 
2003). Dampak dari bahaya seks bebas tersebut 
diantaranya: 1) Menciptakan kenangan buruk bagi pelajar 
yang melakukannya dikarenakan hujatan dari masyarakat 
yang akan berdampak bukan saja pada pelajar itu sendiri 
akan tetapi keluarga juga ikut menanggung aib dari hasil 
perbuatan tersebut dan menjadi beban mental yang sangat 
berat bagi keluarga, 2)Kehamilan yang tidak diharapkan, 
kehamilan yang terjadi akibat seks pranikah bukan saja 
mendatangkan malapetakan bagi bayi yang dikandungnya 
juga menjadi beban mental yang sangat berat bagi ibunya 
mengingat kandungan yang tidak bisa disembunyikan, 
dan dalam keadaan kalut seperti ini biasanya terjadi 
depresi, terlebih lagi jika sang pacar pergi tanpa rasa 
tanggung jawab ,3) Pengguguran kandungan dan 
pembunuhan bayi, 4)Penyebaran penyakit terutama 
penyakit menular seksual (PMS). 
Proses pembentukan persepsi dijelaskan oleh 
Feigi sebagai pemaknaan hasil pengamatan yang diawali 
dengan adanya stimuli Feigi (dalam Yusuf, 1991: 108). 
Setelah mendapat stimuli, pada tahap selanjutnya terjadi 
seleksi yang berinteraksi dengan "interpretation", begitu 
juga berinteraksi dengan "closure". Proses seleksi terjadi 
pada saat seseorang memperoleh informasi, maka akan 
berlangsung proses penyeleksian pesan tentang mana 
pesan yang dianggap penting dan tidak penting. Proses 
closure terjadi ketika hasil seleksi tersebut akan disusun 
menjadi satu kesatuan yang berurutan dan bermakna, 
sedangkan interpretasi berlangsung ketika yang 
bersangkutan memberi tafsiran atau makna terhadap 
informasi tersebut secara menyeluruh. Menurut Asngari 
pada fase interpretasi ini, pengalaman masa silam atau 
dahulu. memegang peranan yang penting (Asngari 1984: 
12-13). 
 
Hubungan seks pranikah dapat mengakibatkan 
penularan PMS dan HIV-AIDS, kehamilan diluar nikah 
dan aborsi tidak aman (Depkes, 2003). Penderita 
HIV_AIDS dilaporkan Depkes pada September 2000 
sebagian besar berusia dibawah 20 tahun yang 
tertular melalui hubungan seks tidak aman dan 
penggunaan jarum suntik terinfeksi bergantian. 
Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir ini berguna sebagai landasan 
pembuatan kerangka konsep penelitian karena disusun 
berdasarkan teori yang dikemukakan didalam tinjauan 
pustaka. Dapat dilihat pada halaman berikutnya: 
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Persepsi siswa kelas XI SMKN 4 Surabaya 
terhadap seks bebas dikalangan pelajar Surabaya 
memiliki dua variabel yaitu persepsi dan seks bebas. 
Variabel tersebut dengan keterangan sebagai berikut: a). 
Pada persepsi kita uraikan mengenai pendeskripsian 
mengenai persepsi itu sendiri yang merupakan suatu 
pandangan seseorang memandang atau mengartikan 
sesuatu rangsangan yang dialami seseorang didalam 
memahami informasi tentang lingkungan, baik melalui 
penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan dan 
penciuman. b) dalam persepsi akan menemukan faktor-
faktor yang berperan dalam persepsi yaitu objek stimulus 
yang dipersepsi, alat indera syaraf, dan pusat susunan 
syaraf kemudian adanya perhatian. c). Adanya komponen 
yang terdapat pada persepsi yaitu meliputi, seleksi, 
penyusunan, penafsiran. d) Seks bebas adalah hubungan 
antara dua orang dengan jenis kelamin yang berbeda 
dimana terjadi hubungan seksual tanpa adanya ikatan 
pernikahan. e). Bentuk-bentuk seks bebas yang kita 
ketahui adalah necking, petting, sexual intercourse. f) 
Adapun faktor yang mendorong terjadinya seks bebas  
terbagi menjadi 2 bagian yaitu, faktor internal dan 
eksternal, faktor internal seperti watu mengalami 
pubertas, sekedar menunjukkan kegagahan dan 
kemampuan fisiknya, terjadi peningkatan rangsangan 
seksual akibat peningkatan kadar hormon reproduksi atau 
seksual. Dan faktor eksternal meliputi tekanan dari teman 
sebaya, korban pelecehan seksual dan lain-lain. 
 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian 
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian deskriptif dirasa cocok karena berusaha untuk 
mendeskripsikan Persepsi  Siswa Kelas XI SMK Negeri 
4 Surabaya Terhadap Prilaku Seks Bebas di Kalangan 
Pelajar Surabaya. Melalui metode ini diharapkan mampu 
memaparkan masalah dengan jelas, menyeluruh dan 
mendalam. Adanya penelitian mengenai seks bebas  yang 
terselenggara melalui siswa kelas XI SMKN 4 Surabaya 
dalam membentuk opini publik merupakan sebuah 
kegiatan yang kompleks, situasional dan kondisional, 
sehingga dibutuhkan metode yang pas untuk 
mendapatkan data secara akurat dan tepat (Sugiyono, 
2009:143). 
Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 4 Surabaya 
yang beralamat di Jl. Kranggan No.81-101 Sawahan, 
pada siswa kelas XI. Adapun peneliti memilih sekolah ini 
sebagai objek penelitian dikarenakan siswa yang 
bersekolah disekolah kejuruan cenderung ketertarikan 
kepada lawan jenis lebih besar dari pada sekolah 
menengah atas (SMA), sehingga peneliti memiliki 
ketertarikan untuk meneliti sekolah kejuruan. Adapun 
waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juni 
2013. Jadwal kegiatan penelitian dapat diliat pada tabel 
yang menguraikan kegiatan penelitian secara rinci. 
Menurut Arikunto, populasi adalah keseluruhan 
objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh bagian yang ikut berpartisipasi dalam 
pelaksanaan penelitian (Arikunto 1999:99), yaitu siswa 
kelas XI SMKN 4 Surabaya. Yang terdiri dari 5 kelas 
jurusan, yang rincian kelasnya terdiri dari kelas 
Multimedia, kelas Pariwisata, kelas Administrasi 
Perkantoran, kelas Akuntansi, dan kelas Pemasaran. 
Jumlah populasi dapat diperkirakan jumlahnya sekitar 
300 orang. 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi 
yang akan diteliti. “Untuk sekedar pedoman, maka 
apabila subjeknya kurang dari 100 (seratus), lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya 
lebih dari 100 (seratus) maka diambil antara 10%-15%-
20%-25% atau lebih”. (Arikunto, 2006 : 107). 
Analisis penelitian dilakukan dengan teknik 
deskriptif kuantitatif. Penyajian data dengan 
menggunakan angka dan persentase, kemudian 
dideskripsikan. Teknik sampling yang digunakan pada 
penelitian ini adalah simple random sampling karena 
pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam anggota 
populasi. Sedangkan jumlah sampel yang daimbil dalam 
penelitian ini sebanyak 16% dari jumlah populasi 
sebanyak 50 orang. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: A. Angket, 
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
mengajukan sejumlah pertanyaan tertulis kepada 
responden mengenai hal-hal yang ingin diketahui 
peneliti. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan angket tertutup, yaitu salah satu jenis 
angket dimana item pertanyaan pada angket juga disertai 
beberapa kemungkinan jawaban sehingga responden 
tinggal memilih jawaban yang dinilainya paling sesuai.B. 
Wawancara, Wawancara adalah teknik pengumpulan data 
dengan mengajukan pertanyaan secara verbal, untuk 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam 
dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Dalam 
wawancara peneliti menerima informasi yang diberikan 
oleh informasi tanpa membantah, mengecam, menyetujui 
atau tidak menyetujuinya. Dalam penelitian ini pihak 
yang diwawancarai dibedakan antara pihak dari Dinas 
Sosial Surabaya dan anak-anak jalanan. (Sugiyono, 
2009:137) 
Analisis data merupakan langkah yang digunakan 
untuk menggeneralisasikan atau menarik kesimpulan. 
Data dari penelitian harus dianalisis agar teruji 
kebenarannya. Analisis data dilakukan dengan statistik 
angka dan kemudian dideskriptifkan, karena tidak 
mungkin pembaca mampu mengetahui isi dari penelitian 
tanpa adanya analisis data. Statistik berarti cara-cara 
ilmiah yang mempersiapkan untuk mengumpulkan data, 
menyusun, menyajikan dan menganalisis, dapat berwujud 
angka-angka. Lebih jauh lagi statistik yang diharapkan 
dapat menyediakan jawaban untuk menarik kesimpulan-
kesimpulan yang benar serta untuk mengambil keputusan 
yang baik. 
 Data yang diperoleh melalui angket perlu 
dikuantitatifkan terlebih dahulu, dengan menentukan skor 
terhadap angket dan setiap nomor terdiri atas lima pilihan 
jawaban dengan skor berbeda pada tiap pilihan adalah 
sebagai berikut : 
Jawaban  Sangat Setuju   = skor 5   
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Jawaban  Setuju   = skor 4 
Jawaban  Kurang Setuju  = skor 3 
Jawaban  Tidak Setuju  = skor 2 
Jawaban  Sangat Tidak Setuju = skor 1 
 Selanjutnya agar hasil penelitian ini dapat 
dikualifikasikan maka perlu ditentukan kriteria penilaian 
sebagai berikut: 
1% - 20%   = Sangat Tidak Baik 
21% - 40%  = Tidak Baik 
41% - 60%  = Cukup 
61% - 80%  = Baik 
81% - 100% = Sangat Baik 
 Kemudian hasil dari perhitungan berupa angket 
dan dijelaskan secara deskriptif. Dengan demikian akan 
diperoleh kebenaran data yang dapat menggambarkan 
Persepsi  Siswa Kelas XI SMK Negeri 4 Surabaya 
Terhadap Perilaku Seks Bebas di Kalangan Pelajar 
Surabaya. 
 Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data sesuai dengan tujuan penelitian. Instrumen pada pe










































































HASIL DAN PEMBAHASAN 
 SMK Negeri 4 Surabaya yang beralamat di 
Jln.Kranggan 81-101 Kelurahan Sawahan, Kecamatan 
Sawahan, Kota Surabaya, kode pos 60251. Memiliki 
program keahlian yang diselenggarakan disekolah yakni, 
1. Administrasi Perkantoran, 2. Akuntansi, 3. penjualan, 
4. Usaha jasa pariwisata, 5. Multimedia. Sekolah ini 
memiliki visi, yakni menciptakan SMK Negeri 4 
Surabaya sebagai salah satu pusat pendidikan dan 
pelatihan yang berorientasi pada kecakapan hidup (life 
skill) dengan tamatan yang berbudi pekerti luhur dan 
memiliki kompetensi berstandar nasional atau 
internasional serta mampu berkompetisi pada era global. 
Dan sekolah ini juga memiliki misi yaitu 1. 
menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan sesuai 
dengan kebutuhan dunia kerja pada era global, 2. 
Mengupayakan peningkatan profesionalisme guru agar 
tercipta proses belajar mengajar yang bermutu, 3. 
Menciptakan kedisiplinan dan menjunjung tinggi norma 
agama dan nilai-nilai budaya yang luhur, 4. 
Mengupayakan sekolah sebagai lembaga yang produktif 
dengan tidak mengesampingkan tujuan pendidikan, 5. 
Menjalin kemitraan dengan dunia usaha dan dunia 
industri. 
 Tujuan SMK Neg ri 4 Surab ya, 1. Menyiapkan 
peserta didik agara menjadi manusia yang produktif, 
mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan 
yang ada didunia usaha dan industri sebagai tenaga kerja 
tingkat menengah sesuai dengan kompetensi program 
keahlian yang dipilihnya. 2. Menyiapkan peserta didik 
agar mampu memilih karir ulet dan gigih dalam 
berkompetisi, beradaptasi dengan lingkungan kerja dan 
mengembangkan sikap professional dalam bidang 
keahlian yang diminat, 3. Membekali peserta didik 
dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni agar 
mampu mengembangkan diri dikemudian hari, baik 
secara mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi, 4. Membekali peserta didik dengan 
kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan program 
keahlian yang dipilih. 
 
Pengetahuan siswa mengenai seks bebas 
 Pengukuran tingkat pengetahuan responden 
tentang seks bebas, menggunakan kuesioner nomor 1, 3, 
7, 8, 9, 11, 14 dan 17. Hasil distribusi responden 
berdasarkan tingkat pengetahuan tentang pengertian seks 
bebas dapat dilihat pada tabel 2. 
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P = (1306/2000) x 100% 
P = 0.653 x 100% 
P = 65,3% 
Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa persepsi 
mereka mengenai seks bebas sebesar 65,3% menunjukkan 
bahwa siswa SMKN 4 Surabaya memiliki pengetahuan 
yang baik, bahkan pemikiran mereka tentang seks bebas 
dan menunjang mereka untuk dapat membatasi diri agar 
tidak terjerumus pergaulan bebas. Seperti dijabarkan pada 
nomer 14 bahwa siswa dikatakan kurang pergaulan 
apabila belum melakukan seks bebas. Padahal logikanya 
apabila kita berbicara dari pandangan agama itu adalah 
zina dan dosa, jadi siswa yang bisa dikatakan siswa cerdas 
dialah siswa yang bisa menyaring pergaulannya dan 
membatasi agar tidak terjerumus dalam hal-hal yang tidak 
diinginkan. Dan dikota Surabaya sendiri banyak tempat-
tempat hiburan yang menjanjikan kesenangan sesaat tanpa 
kita tahu bahwa tempat-tempat hiburan malam rentan 
terjadi hal-hal yang tidak kita inginkan seperti seks bebas. 
 
Tabel 3 Faktor yang mendorong seorang pelajar di 















































































































































































 Jumlah      1220 
Sumber: Data Primer 
 
P = (1220/1750) x 100% 
P = 0,6971x 100% 
P = 69,71% 
 
Berdasarkan tabel 4.2 bahwa siswa kelas XI 
SMKN 4 Surabaya sudah baik dalam memahami faktor-
faktor yang dapat menimbulkan seks bebas dengan 
69,71% siswa yang telah memahami adanya faktor yang 
menimbulkan seks bebas. Dengan adanya faktor-faktor 
tersebut setidaknya siswa memiliki pandangan bahwa 
untuk lebih berhati-hati terhadap pergaulan diluar dan 
dapat memfilter cara bergaul mreka antar sesama. Pada 
soal nomer 10 dapat kita lihat berbagai macam contoh 
prilaku menyimpang dikalangan pelajar. Hal ini 
ditunjukkan bahwa kurangnya pendidikan moral yang 
mengakibatkan rusaknya moral pelajar dan menjadikan 
pelajar tersebut tidak dapat berkembang dan susah untuk 
meraih cita-cita yang mereka impikan. Bimbingan orang 
tua dan berbagai penyuluhan dapat membantu 
memperbaiki moral mereka sehingga mereka dapat 
berkembang dengan baik. 
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 Jumlah      872 
Sumber: Data Primer 
 
P = (875/1250) x 100% 
P = 0,7x 100% 
P = 70% 
Berdasarkan tabel 4.3 bahwa siswa kelas XI SMKN 
4 Surabaya 70% telah baik dalam memahami pengaruh 
yang akan timbul apabila melakukan hubungan seks 
diluar nikah. Dengan timbulnya pengaruh-pengaruh seks 
bebas, diharapkan siswa tidak ingin melakukan ataupun 
sekedar ingin mencoba-coba. Tertera pada soal nomer 20 
hubungan seks pranikah dapat mengakibatkan penularan 
PMS dan HIV-AIDS. Jaman sekarang banyak pelajar 
yang berpacaran tanpa mengerti batasan-batasan yang 
harusnya mereka pahami. Selain seks bebas itu dilarang 
oleh agama, seks bebas juga dapat mempengaruhi 
kesehatan. Maka dari itu apabila kita memiliki teman 
dekat (berpacaran) harus memiliki komitmen bersama 
tidak boleh dilanggar satu dengan yang lain, agar 
menciptakan hubungan yang sehat. 
 Menurut Hurlock Perilaku seksual adalah segala 
tingkah  laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik 
dengan lawan jenis maupun sesama jenis. Perilaku seks 
pranikah pada remaja adalah segala tingkah laku remaja 
yang didorong oleh hasrat baik dengan lawan jenis 
maupun sesama jenis yang dilakukan sebelum adanya 
hubungan resmi sebagai suami istri. Objek seksualnya  
bisa berupa orang lain, orang dalam khayalan, atau diri 
sendiri (Hurlock:1991).  
Dalam pembahasan ini akan menguraikan hasil 
penelitian gambaran tingkat pengetahuan siswa  kelas XI 
SMKN 4 Surabaya tentang seks bebas dikalangan pelajar. 
Dari hasil angket dan wawancara bahwa siswa SMKN 4 
Surabaya memiliki pengetahuan yang baik mengenai seks 
bebas. Disini dapat kita lihat dari hasil perhitungan 
angket pada tingkat pengetahuan siswa terhadap seks 
bebas memiliki persentase 63,3% bahwa siswa SMKN 4 
Surabaya memiliki pengetahuan baik mengenai seks 
bebas. Pada tingkat pemahaman faktor-faktor yang 
menimbulkan siswa melakukan seks bebas memiliki 
persentase 69,71% siswa memiliki pemahaman baik 
dalam memahami faktor-faktor seks bebas baik faktor 
internal dan eksternal. Kemudian pada tingkat memahami 
pengaruh seks bebas siswa memiliki pengetahuan baik 
dengan persentase 70%  siswa memahami pengaruh seks 
bebas dikalangan pelajar, jadi setelah semua hasil itu 
dijumlahkan dari masing-masing persentase maka akan 
menghasilkan 68,3% yang merupakan kriteria baik. Jadi 
siswa SMK Negeri 4 Surabaya memiliki pemahaman 




Secara keseluruhan persepsi siswa kelas XI 
SMKN 4 Surabaya mengenai seks bebas sudah baik. Dan 
mengacu pada tujuan penelitian yang telah disusun dan 
ditetapkan sebelum pelaksanaan penelitian ini, maka 
peneliti mendapatkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Persepsi siswa terkait pengetahuan mengenai seks 
bebas, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
SMK Negeri 4 Surabaya memiliki persepsi yang 
baik mengenai bahaya seks bebas dengan persentase 
65,3%. 
2. Pemahaman siswa terkait dengan faktor-faktor yang 
meliputi faktor internal dan eksternal menunjukkan 
bahwa siswa memiliki pemahaman yang baik 
dengan persentase 69,71%. 
3. Pemahaman siswa terkait pengaruh yang 
ditimbulkan setelah melakukan seks bebas, 
menunjukkan bahwa pemahaman siswa sudah baik 
dengan persentase 70%, siswa sudah memahami 
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1. Untuk Sekolah 
Dengan adanya pemahaman melalui persepsi siswa 
yang sudah baik mengenai seks bebas, maka 
disarankan pada pihak SMKN 4 Surabaya untuk 
mempertahankan agar tetap baik bahkan kalau bisa 
ditingkatkan misalnya dengan melalui pemberian 
informasi terkini dan terbaru (update) mengenai 
bahaya seks bebas, dan hendaknya pengawasan 
pada siswa pada guru-guru disekolah tetap 
dilakukan untuk mengantisipasi perilaku yang 
menyimpang. 
2. Untuk Siswa 
Dengan pengetahuan yang sudah baik mengenai 
seks, maka disarankan kepada siswa agar selalu 
selektif dalam menerima berbagai informasi yang 
berkaitan dengan seks bebas agar tidak 
menimbulkan pemahaman yang keliru sehingga 
terbebas dari perilaku yang mengarah pada 
perbiuatan seks bebas. 
3. Untuk Peneliti 
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
melakukan penelitian lebih mendalam untuk 
mengetahui hal-hal yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. Dan hendaknya tidak hanya 
mengguanakan analisa saja agar mendapatkan hasil 
penelitian yang dapat digeneralisasi serta 
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